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ABSTRACT:Concentration was focusing attention or thinking to something. By concentrating, all things could be recorded 
well in the brain memory and then they could easily be existed anytime needed. One of the difficulties which often 
happened to hyperactive children was concentration. If it was not solved soon the children would have experienced 
difficulty in developing their academic ability. This research purpose was to observe the concentration of hyperactive 
children. This research used Single Subject Research (SSR) kind with A-B design. The technique of data collection used 
was observation. The technique of data analysis used was visual analysis in condition and visual analysis among condition. 
Based on the result of visual analysis in condition, the baseline phase indicated the unstable condition while the intervention 
phase indicated stable change and in visual analysis among condition the baseline phase to intervention phase was 
decreasing to increasing or better which meant it indicated positive change tendency. So, it could be concluded that the 
technique of economic token influenced positive toward the concentration of hyperactive children. 
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PENDAHULUAN 
Pada umumnya anak hiperaktif menunjukkan adanya 
suatu perilaku yang menetap pada dirinya. Perilaku ini 
ditandai dengan sikap tidak mau diam, tidak bisa 
berkonsentrasi dan bertindak sesuai hatinya atau impulsif. 
Pada penelitian ini yang akan diteliti adalah anak ADHD 
yang memiliki ciri dengan gangguan hiperaktif. Menurut 
(Widyawati : 1999) gangguan pemusatan perhatian 
biasanya mulai timbul pada usia 3 tahun, namun pada 
diagnosis bari ditetapkan setelah anak duduk di sekolah 
dasar, dimana situasi belajar yang formal menuntut pola 
perilaku yang terkendali yang termasuk pemusatan 
perhatian dan konsentrasi.  
 Salah satu kesulitan yang sering terjadi pada anak 
hiperaktif yaitu konsentrasi. Jika  tidak segera diatasi, 
maka anak tersebut akan mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan kemampuan akademiknya. Salah satu 
faktor yang dipercaya dapat membawa keberhasilan anak 
didik dalam mencapai tujuan pembelajaarannya adalah 
konsentrasi yang baik. Dengan berkonsentrasi, maka 
segala hal dapat terekam sebaik-baiknya di dalam 
memori otak dan selanjutnya dengan mudah dapat 
dikeluarkan pada saat-saat dibutuhkan. Menurut 
Sugiyanto (Helmi, 1995), konsentrasi adalah kemampuan 
memusatkan pemikiran atau kemampuan mental dalam 
penyortiran informasi yang tidak diperlukan dan 
memusatkan perhatian hanya pada informasi yang 
dibutuhkan. Perhatian dapat digunakan untuk 
menjelaskan konsentrasi yang membutuhkan kemampuan 
untuk memisahkan stimuli yang tidak dikehendaki di 
antara sekian banyak stimuli yang tersedia.  
Metode atau teknik pembelajaran yang bervariatif dan 
menyenangkan akan memicu anak untuk lebih giat 
belajar, penggunaan teknik pembelajaran pun harus 
disesuaikan dengan kebutuhan anak hiperaktif. Salah satu 
teknik pembelajaran yang dapat digunakan adalah teknik 
ekonomi.  
Teknik token ekonomi atau disebut juga dengan 
tabungan keping, merupakan salah satu bentuk aplikasi 
dari pendekatan behavior, yang mana pendekatan 
behavior sangat erat hubungannya dengan modifikasi 
perilaku. Token ekonomi adalah penerapan operant 
conditioning dengan mengganti hadiah langsung dengan 
sesuatu yang dapat ditukarkan kemudian. Disebut 
operant karena memberikan perlakuan terhadap 
lingkungan yaitu berupa hadiah kepada tingkah laku 
(Kazdin, 1980; Martin & Pear, 1992).  
Dalam token ekonomi tingkah laku yang diharapkan 
muncul bisa diperkuat dengan sesuatu yang diinginkan 
oleh anak, sehingga hasil perilaku yang diharapkan oleh 
kita bisa ditukar dengan sesuatu yang diinginkan oleh 
anak (Timothy, 2009, Sran, 2010). Token ekonomi 
merupakan salah satu contoh dari perkuatan ekstrinsik 
yang menjadikan seseorang melakukan sesuatu untuk 
diraihnya yakni bisa meningkatkan perhatiannya baik 
dari tingkat tenasitas maupun dari tingkat vigilitas, 
tujuannya adalah mengubah motivasi yang ekstrinsik 
menjadi motivasi yang instrinsik, dengan cara ini 
diharapkan bahwa perolehan tingkah laku yang 
diinginkan dapat menjadi ganjaran untuk memelihara 
tingkah laku yang baru (Tarbox, Ghezzi, Wilson, 2006). 
Teknik token ekonomi merupakan salah satu aplikasi 
dari pendekatan behavior, Pendekatan behavior adalah 
istilah umum yang mencakup berbagai pendekan spesifik. 
Modifikasi tingkah laku menekankan pada teori tingkah 
laku sebagai aplikasi dari teori belajar behavioristik. 
Tingkah laku individu pada dasarnya dikontrol oleh 
stimulus dan respon yang diberikan. Penguatan hubungan 
stimulus dengan respon merupakan proses belajar yang 
menyebabkan perubahan tingkah laku. 
Kemudian, permasalahan yang akan dijawab dalam 
pertanyaan ini adalah adakah peningkatan konsentrasi 
anak hiperaktif menggunakan teknik token ekonomi di 
SLB Dharma Wanita Ujungpangkah Gresik. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Dalam 
penelitian eksperimen. Arikunto (2010:9) menjelaskan 
bahwa : “Penelitian eksperimen adalah cara untuk 
mengetahui pengaruh suatu tindakan, mencari hubungan 
sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang 
ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi, 
mengurangi atau menyisihkan faktor lain yang 
mengganggu”. Penelitian eksperimen ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif, menggunakan rancangan 
penelitian eksperimen dengan desain subjek tunggal 
(Single Subject Research). Sunanto (2005:56) 
menyimpulkan “dalam penelitian ini menggunakan 
desain A-B, prosedur desain ini disusun atas dasar logika 
baseline yang menunjukkan suatu pengulangan 
pengukuran perilaku atau target behaviour yang 
sekurang-kurangnya dua kondisi baseline A dan kondisi 
intervensi B”. 
Subjek dalam penelitian ini adalah satu anak ADHD 
dengan gangguan hiperaktif di SLB Dharma Wanita 
Ujungpangkah Gresik dengan ciri gangguan sulit untuk 
fokus pada saat pembelajaran, tidak dapat duduk tenang 
dalam waktu ± 5 menit. . 
Teknik token ekonomi dalam penelitian ini adalah 
pemberian reward (berupa cangkang keong) pada anak 
hiperaktif setiap kali anak tersebut berhasil mengerjakan 
tugas dengan benar. Kemudian jika reward tersebut sudah 
terkumpul sejumlah 5 cangkang keong dapat ditukarkan 
dengan hadiah yang sudah disediakan yaitu alat tulis. 
Konsentrasi dalam penenelitian ini adalah frekuensi 
konsentrasi anak hiperaktif dengan aspek memperhatikan 
setiap materi yang diberikan, dapat merespon dan 
memahami setiap materi pelajaran yang diberikan, selalu 
bersikap aktif dengan bertanya dan memberikan 
argumentasi mengenai materi pelajaran yang disampaikan 
oleh guru, menjawab dengan baik dan benar setiap 
pertanyaan yang diberikan guru, kondisi kelas tenang, dan 
tidak gaduh saat menerima pelajaran, selama 5 sesi atau 
sampai kondisi stabil.  
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi partisipan. Observasi 
dilakukan dengan cara mengamati secara langsug perilaku 
 4 
 
anak hiperaktif sesuai aspek yang dikembangkan, bersikap 
aktif pada saat pembeljaran. 
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis statistik deskriptif 
sederhana dengan menggunakan metode analisis visual 
grafik, meliputi analisis dalam kondisi dan antar kondisi. 
Beberapa komponen untuk keperluan analisis visual : 
1. Analisis dalam kondisi 
Analisis dalam kondisi adalah menganalisis 
perubahan data dalam suatu kondisi. Komponen 
analisis visual dalam kondisi meliputi  : 
a. Panjang kondisi 
b. Estimasi kecenderungan arah 
c. Kecenderungan stabilitas 
Penghitungan stabilitas dengan cara : 
1. Menentukan rentang stabilitas dengan cara : 
  Skor tertinggi x Kriteria stabilitas (0,15) = R S 
2. Menghitung mean level dengan cara 
menjumlahkan semua data yang ada pada 
ordinat dan dibagi dengan banyaknya data. 
Kemudian garis mean ini digambarkan secara 
pararel terhadap absis. 
3. Menentukan batas atas dengan cara : 
 Mean level   x   ½ dari rentang stabilitas 
4. Menentukan batas bawah dengan cara : 
 Mean level  x  ½ dari rentang stabilitas 
5. Menghitung presentase data point pada suatu 
kondisi yang berada dalam rentang stabilitas 
dengan cara mencari selisih antara banyaknya 
data poin yang ada dalam rentang (antara batas 
atas dengan batas bawah) dengan banyaknya 
keseluruhan data poin.  
6. Jejak data 
Jejak data sama dengan kecenderungan 
arah, maka dimasukkan hasil yang sama. 
7. Level stabilitas dan rentang 
Pada level ini terdapat dua kemungkinan 
yakni variabel stabil dan tidak stabil.  
8. Level perubahan 
Tingkat perubahan menunjukkan seberapa 
besar terjadinya perubahan data dalam suatu 
kondisi. 
2. Analisis visual antar kondisi 
Analisis antar kondisi adalah menganalisis 
perubahan data dalam dua kondisi berbeda. 
Komponen analisis visual antar kondisi, yaitu : 
a. Jumlah variabel yang diubah  
b. Perubahan kecenderungan dan efeknya 
c. Perubahan stabilitas 
d. Perubahan level 
e. Data overlap 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini menunjukkan adanya perubahan 
rentang nilai konsentrasi M. Penerapan teknik token 
ekonomi sebagai intervensi mengindikasikan pengaruh 
yang meningkat atau membaik secara signifikan terhadap 
perubahan target behaviour. Sebelumnya M dari hasil 
observasi yang telah dilakukan dimana anak hiperaktif 
mengalami gangguan dalam berkonsentrasi. Dalam 
menarik perhatian anak untuk dapat berkonsentrasi dalam 
kegiatan belajar mengajar guru hanya memberikan 
reinforcement (hadiah) berupa pujian, anak diajak tepuk 
tangan ketika anak berhasil atau mampu melakukan 
kegiatan yang di instruksikan guru. Akibatnya anak 
merasa mudah bosan dan sulit untuk berkonsentrasi.  
Hal ini dibuktikan bahwa pada fase baseline (A) yang 
dilaksanakan selama 30 menit menunjukkan kemampuan 
konsentrasi subjek berkisar 5-10. Kemudian diberikan 
intervensi (B) menggunakan teknik token ekonomi 
selama 30 menit menunjukkan kemampuan konsentrasi 
subjek berkisar 12-21. Bila fase baseline (A) 
dibandingkan dengan fase intervensi (B) kemampuan 
konsentrasi subjek menunjukkan adanya perubahan ke 
arah yang positif. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa pada fase baseline (A), M mengalami gangguan 
dalam kemampuan konsentrasinya. Sedangkan pada fase 
intervensi (B) M mulai dapat berkonsentrasi setelah 
diberikan intervensi melalui penerapan teknik token 
ekonomi. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan 
sebelumnya yaitu analisis visual dalam kondisi, panjang 
kondisi untuk masing-masing fase adalah V sesi fase 
baseline (A) dan VII sesi fase intervensi (B). 
Kecenderungan stabilitas untuk masing-masing fase 
adalah fase baseline (A) menunjukkan hasil yang tidak 
stabil dengan persentase 80%, sedangkan fase intervensi 
(B) menunjukkan hasil yang stabil dengan persentase 
85,7%. Garis pada estimasi kecenderungan arah dan 
estimasi jejak data memiliki arti yang sama yaitu pada 
fase baseline (A) menunjukkan arah berkurang atau 
menurun dan fase intervensi (B) menunjukkan arah 
meningkat atau membaik. Level stabilitas dan rentang 
fase baseline (A) menunjukkan data yang tidak stabil 
dengan rentang 5-10, sedangkan pada fase intervensi (B) 
diperoleh rentang 12-21. Level perubahan fase baseline 
(A) menunjukkan tanda (-) yang berarti mencapai kondisi 
yang tidak stabil, sedangkan pada fase intervensi (B) 
menunjukkan tanda (+) yang berarti terdapat perubahan 
yang stabil. 
Sedangkan hasil analisis visual antar kondisinya 
adalah jumlah variabel yang diubah dalam penelitian ini 
adalah 1 yaitu konsentrasi anak hiperaktif. Perubahan 
kecenderungan arah fase baseline (A) ke fase intervensi  
(B) adalah berkurang atau menurun ke meningkat atau 
membaik yang berarti menunjukkan perubahan 
kecenderungan yang positif. Perubahan kecenderungan 
stabilitas fase baseline (A) ke fase intervensi (B) adalah 
variabel ke stabil. Perubahan level antara fase baseline 
(A) dengan fase intervensi (B) menunjukkan (+) ditinjau 
dari rentang data poin yang berarti membaik. Persentase 
data overlap menunjukkan 0%, hal ini menunjukkan 
intervensi berpengaruh terhadap target behaviour 
(kemampuan konsentrasi anak hiperaktif). 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Dengan diterapkan teknik token ekonomi ada 
peningkatan terhadap konsentrasi anak hiperaktif di SLB 
Dharma Wanita Ujungpangkah Gresik.   
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Saran 
1. Guru 
Teknik token ekonomi dapat digunakan sebagai salah 
satu acuan dalam pembelajaran yang berkaitan 
dengan kemampuan konsentrasi anak di sekolah 
karena teknik token ekonomi sangat baik digunakan 
untuk kemampuan konsentrasi, karena dalam kegiatan 
anak diberikan reward atau hadiah yang menarik. 
Sehingga membuat anak hiperaktif tertarik dalam 
kegiatan tersebut.  
2. Peneliti lanjut 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
rujukan penerapan teknik token ekonomi untuk 
kemampuan konsentrasi anak hiperaktif. 
3. Orang tua 
Hendaknya orang tua memperhatikan dan 
membimbing anak dalam belajar, memberikan 
latihan-latihan yang dapat merangsang anak agar  
tertarik untuk melakukan kegiatan belajar.  
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